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Abstract 
The purpose of this study is to describe the critical thinking skills of students in class XI 
MIA 3 SMAN 4 Pontianak on petroleum materials. The subjects for this research were 
students of class XI MIA 3 SMAN 4 Pontianak included 38 person. This is a qualitative 
descriptive research with study case method. The instrument to be use is an essay test 
that adaptived from Ennis critical thinking indicator and then interview. The research 
results indicate that as many as five indicators are in the skilled category with the 
percentage of skills for indicators to analyze arguments by finding explicit reasons of 
61%, answer challenging questions by providing clear and logical arguments of 68%, 
create and determine the results of considerations based on the background facts of 
application and the principles of 61%, Decide an action by setting certain criteria of 
72%, Make and consider the results of the decision based on the effect of 58%, while 
the indicator identifies the assumptions to construct arguments are in the category of 
highly skilled with a percentage of skills of 76%. Overall for all indicators of critical 
thinking skills of class XI students MIA 3 SMAN 4 Pontianak entered in the skilled 
category with a percentage of 66%. 
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Di zaman yang serba ada ini sangat penting 
untuk bisa berpikir kritis. Menurut Ennis (1996) 
berpikir kritis ialah “pemikiran yang masuk akal 
dan reflektif yang berfokus untuk memutuskan 
apa yang mesti dipercaya atau dilakukan”, 
artinya bahwa berpikir kritis sangat diperlukan 
dalam mengambil keputusan dari suatu 
kejadian. Sebuah informasi yang diterima dari 
orang lain sebaiknya tidak diterima mentah-
mentah melainkan melalui proses berpikir kritis. 
Dalam memutuskan sebuah perkara mesti dilihat 
kembali apakah  keputusan yang diambil 
tersebut merupakan keputusan yang tepat, jika 
telah dirasa keputusan yang diambil itu tepat 
maka telah melalui proses berpikir kritis, karena 
telah memutuskan dan mempercayai tentang hal 
yang harus dilakukan. Berpikir kritis dapat 
memungkinkan berpikiran lebih terbuka, 
mendapatkan informasi yang relevan, 
menemukan masalah dan menemukan solusi 
untuk masalah (Paul dan Elder, 2008).   
Berpikir kritis sangat dibutuhkan oleh 
setiap kalangan tanpa memandang pekerjaan 
yang dijalaninya. Jadi berpikir kritis menjadi 
aset berharga yang harus dimiliki oleh setiap 
orang(Fika Frigita, 2013). Begitu juga dengan 
siswa dalam dunia pendidikan. Seperti yang 
diungkapkan oleh Dave Atlas (2010) dari 
Universitas Montana  bahwa siswa 
membutuhkan kemampuan fleksibilitas mental 
dan berpikir kritis untuk bertahan dalam 
berbagai perubahan dunia di masa depan yang 
tidak dapat diprediksi.  Ini melibatkan 
keterlibatan siswa dalam menemukan 
bagaimana menganalisis, mensintesis, memberi-
kan keputusan, membangun pengetahuan baru 
dan menerapkan kemampuan-kemampuan ini 
dalam kehidupan nyata. Hal ini juga didukung 
sebagaimana  yang diinginkan pada proses 
pembelajaran abad 21 yaitu menguasai 
perpaduan antara isi pengetahuan, keterampilan, 
keahlian dan kemahiran (Herliani, 2013).  
Selain dilihat dari pentingnya berpikir kritis 
dalam kehidupan sehari-hari, keterampilan 
berpikir kritis siswa juga penting dilihat dari 
aspek kognitif. Keterampilan berpikir kritis 
berkaitan erat dengan kemampuan kognitif 
siswa. Hal ini dapat dilihat dari survei TIMSS 
dan PISA, dimana karakteristik soal dalam 
TIMSS dan PISA menuntut keterampilan 
berpikir kritis, karena soal-soal  yang cukup 
kontekstual, menuntut penalaran, argumentasi 
dan kreatifitas dalam menyelesaikannya (Lia 
Kurniawati dan Belani Margi Utami, 2013). 
Selain itu dalam penelitian Herlina Fitri Astuti., 
dkk (2013) menunjukkan bahwa terdapat 
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa 
yang disertai dengan meningkatnya kemampuan 
kognitif yang dilihat dari peningkatan rata-rata 
skor hasil belajar siswa sebesar 23%. Herlina 
menyimpulkan bahwa kemampuan berpikir 
siswa yang meningkat akan mempengaruhi 
peningkatan hasil belajar kognitif, sebab 
kemampuan berpikir kritis merupakan bagian 
dari ranah kognitif teratas yakni C3-C6. 
Seperti yang diutarakan di atas bahwa 
berpikir kritis sangat penting untuk siswa dalam 
kehidupan sehari-hari dan juga dalam dunia 
pendidikan. Hal ini seperti yang disebutkan 
dalam Undang-undang no. 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional yang 
diantaranya memuat bahwa dalam penyusunan 
kurikulum memperhatikan ilmu pengetahuan, 
teknologi dan seni serta kaitannya dalam 
dinamika perkembangan global dengan harapan 
pengetahuan umum masyarakat Indonesia dapat 
ditingkatkan sehingga mampu secara kritis 
menghadapi produk-produk teknologi yang 
datang dari negara maju. Dalam permendiknas 
No.23 tahun 2006 keterampilan berpikir kritis 
merupakan standar kompetensi lulusan dalam 
setiap satuan pendidikan (SKL-SP) mulai dari 
pendidikan dasar hingga ke pendidikan 
menengah dan kejuruan yang disebutkan dalam 
diantaranya menunjukkan  kemampuan berpikir 
logis, kritis, kreatif, dan inovatif dalam 
pengambilan keputusan.  
Dalam kurikulum 2013, kemampuan yang 
dituntut dari siswa lebih luas lagi yaitu menalar. 
Termasuk dalam bernalar adalah berpikir logis, 
berpikir rasional, berpikir kritis, berpikir kreatif, 
mengambil keputusan. Berpikir logis dan 
berpikir rasional termasuk berpikir dasar, 
sedangkan berpikir kritis, berpikir kreatif, 
mengambil keputusan termasuk berpikir 
kompleks (Ratna Yulia, 2015). Kurikulum 2013 
yang dimaksudkan sebagai perbaikan dari 
kurikulum KTSP, mempunyai ciri khas 
pembelajaran berbasis saintifik. Terdapat tiga 
prinsip utama dalam pendekatan saintifik dalam 
kurikulum 2013 yang meliputi pembelajaran 
siswa yang aktif, asesmen / penilaian dalam 
pembelajaran, dan keberagaman model 
pembelajaran yang digunakan oleh guru. Semua 
siswa dapat belajar melalui pengamatan dalam 
bentuk video, gambar, kerangka berpikir, teks, 
bahkan fenomena sosial maupun alam sehingga 
mampu merangsang siswa berpikir kritis dalam 
belajar (Jati Widyo Leksono, 2014). 
Hasil observasi di kelas XI MIA 3 SMAN 4 
Pontianak, guru memberikan penyampaian 
materi sesuai dengan tahap-tahap pada 
kurikulum 2013, guru belum pernah secara 
lansung memberikan tes untuk mengukur 
keterampilan berpikir kritis siswa sehingga guru 
belum tahu secara pasti apakah pembelajaran 
yang dilakukan telah merangsang keterampilan 
berpikir kritis siswa sesuai tujuan dari kurikulum 
2013. Oleh karena itu perlu untuk di ketahui 
sejauh mana keterampilan berpikir kritis siswa 
sesuai dengan indikator-indikator berpikir kritis. 
Karakteristik materi yang cocok untuk 
mengukur keterampilan berpikir kritis adalah 
materi yang bersifat kontekstual. Sani (2014) 
menyatakan sistem pembelajaran yang membuat 
siswa belajar melalui upaya penyelesaian 
masalah dunia nyata (kontekstual) secara 
terstruktur untuk mengkontruksi pengetahuan 
siswa  dapat membentuk kemampuan berpikir 
tingkat tinggi (high order thinking) dan dapat 
meningkatkan keterampilan siswa dalam 
berpikir kritis. Minyak bumi merupakan salah 
satu materi yang bersifat kontekstual sehingga 
dapat dikaitkan lansung dengan kehidupan 
sehari-hari, contohnya : bensin, solar, gas, 
kerosin (sebagai kebutuhan bahan bakar) 
sedangkan pupuk, deterjen dan plastik (sebagai 
bahan olahan dari industri minyak bumi).   
Sehingga dari sini materi minyak bumi cocok 
menjadi objek materi yang dapat diukur untuk 
keterampilan berpikir kritis. 
Berdasarkan permasalahan di atas maka 
penting dilakukan penelitian yang tujuannya 
untuk menganalisis seberapa besar kemampuan 
berpikir kritis siswa. Pada penelitian ini akan 
dilakukan analisis kemampuan berpikir kritis 
siswa SMA dalam hal ini siswa kelas XI MIA 3 
SMAN 4 Pontianak pada materi minyak bumi, 
dan deskripsi tentang bagaimana keterampilan 
berpikir kritis siswa berdasarkan indikator-
indikator berpikir kritis menurut Ennis. Dari 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 
informasi dan menjadi acuan dalam penelitian 
selanjutnya terutama dalam upaya peningkatan 
keterampilan berpikir kritis siswa. 
METODE 
Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini 
bertujuan untuk menggambarkan keterampilan 
berpikir kritis siswa yang melibatkan 
penyelidikan subjek atau kelompok kecil 
individu dalam lingkungan yang terbatas yaitu 
siswa kelas XI SMAN 4 Pontianak sehingga 
penelitian  ini termasuk jenis penelitian deskripsi 
studi kasus.  
Populasi dalam penelitian ini adalah 
keseluruhan kelas XI  SMAN 4 Pontianak tahun 
ajaran 2015/2016 yang telah mendapatkan 
materi minyak bumi. Pengambilan sampel pada 
penelitian ini dilakukan dengan teknik purposive 
sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah 
kelas XI MIA 3 dengan jumlah siswa sebanyak 
38 orang. Pemilihan sampel ini berdasarkan hasil 
diskusi antara peneliti dan guru dengan 
mempertimbangkan hasil belajar untuk kelas 
yang lebih tinggi. Sampel yang dipilih kemudian 
dijadikan subjek penelitian.  
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik pengukuran dan komunikasi 
langsung dengan menggunakan instrument 
penelitian. Pengukuran menggunakan 
instrument berupa tes esai yang mengadaptasi 
indikator berpikir kritis Ennis, sedangkan 
komunikasi lansung dengan wawancara 
terstruktur. Instrument penelitian divalidasi oleh 
dua orang dosen kimia. 
Proses penelitian meliputi tiga tahap, yaitu 
tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap 
akhir. 
 
Tahap Persiapan Penelitian 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) Melakukan pra 
riset, Pra riset pada tanggal 1 Desember 2015 
dengan melakukan wawancara kepada guru 
kimia kelas XI MIA 3 SMAN 4 Pontianak dan 
juga melakukan observasi pada saat guru 
mengajar. Menganalisis kompetensi dasar pada 
standar isi mata pelajaran kimia SMA kelas XI 
sesuai Kurikulum 13. Analisis buku teks dan 
buku paket untuk menentukan pokok bahasan 
yang cukup kontekstual dan yang memerlukan 
keterampilan berpikir kritis. Dari hasil analisis 
pokok bahasan yang dipilih adalah minyak 
bumi; (2) Perumusan masalah dari hasil pra riset; 
(3) Persiapan penelitian, Persiapan penelitian 
yang dilakukan adalah : Menyiapkan instrumen 
penelitian berupa kisi-kisi soal, soal tes essay, 
kunci jawaban, dan rubrik penskoran. 
Pembuatan instrumen ini dibuat dengan 
bimbingan dosen dengan menyesuaikan SK KD 
dan Indikator berpikir kritis, melakukan validasi 
instrumen penelitian sampai dinyatakan valid, 
membuat pedoman wawancara, menghubungi 
kepala sekolah untuk melakukan penelitian, 
mempersiapkan dan mengurus surat izin 
penelitian.  
 
Tahap Pelaksanaan Penelitian 
Langkah-langkah dalam tahapan melaksanakan 
penelitian, yaitu : (1) Memberikan soal tes 
keterampilan berpikir kritis kepada siswa yang 
menjadi sampel penelitian; (2) Melakukan 
penilaian pada tes keterampilan berpikir kritis, 
kemudian hasil dari tes di analisis bagaimana 
keterampilan berpikir kritisnya untuk tiap-tiap 
indikator; (3) Melakukan wawancara terhadap 
subjek penelitian untuk mendapatkan keterangan 
lebih dalam terhadap hasil tes kerampilan 
berpikir kritis 
 
Tahap Akhir Penelitian 
Langkah-langkah dalam tahapan akhir penelitian 
(1) Menganalisis data hasil tes; (2) Men-
deskripsikan hasil analisis soal tes ke dalam 
pembahasan; (3) Membuat kesimpulan dari riset 
yang dilakukan; (4) Menyusun laporan peneliti-
an. 
Langkah langkah dalam teknik analisis data: 
(a) Soal tes yang berbentuk uraian akan 
diberikan  kode dan skor, teknik penskoran 
menggunakan rubrik penskoran yang dibuat 
dengan  mengadaptasi rubrik berpikir kritis dari 
Association of American Colleges and 
Universities (AACU); (b) Memberikan skor total 
dari tes untuk masing-masing siswa berdasarkan 
tiap-tiap indikator; (c) Menentukan persentase 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal 
minyak bumi secara keseluruhan. Persentase 
kemampuan masing-masing siswa  dicari dengan 
rumus : 
% Kemampuan = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎   
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 x100% 
……………………………………………... (1) 
(d) Mengelompokkan persentase kemampuan 
siswa dalam menyelesaikan soal minyak bumi 
secara keseluruhan yang dibagi berdasarkan 
kriteria pada Tabel 1: 
Tabel 1. Kriteria Keterampilan  
Berpikir Kritis 
Skor % Kriteria 
75,1-100 
50,1-75 
25,1-50 
0-25 
Sangat Terampil 
Terampil 
Kurang terampil 
Tidak Terampil 
(e) Menyajikan data dalam bentuk tabel. 
Penyajian data persentase keterampilan berpikir 
kritis siswa dalam menyelesaikan soal minyak 
bumi secara keseluruhan dituliskan pada format 
tabel 2; (f) Menentukan persentase keterampilan 
berpikir kritis siswa kelas XI MIA 3 SMAN 4 
Pontianak dalam menyelesaikan soal minyak 
bumi untuk setiap indikator. 
Tabel 2. Persentase Keterampilan Berpikir 
Kritis Siswa Kelas XI MIA 3 SMAN 4 
Pontianak dalam Menyelesaikan Soal 
Minyak Bumi Secara Keseluruhan 
Kategori Persentase (%) 
Sangat Terampil  - 
Terampil - 
Kurang Terampil - 
Tidak Terampil - 
Cara menghitung persentase keterampilan 
berpikir kritis siswa untuk setiap indikator 
dilakukan dengan menjumlahkan skor yang 
diperoleh seluruh siswa pada setiap indikator 
yang hendak diukur.. Adapun perhitungan 
persentase keterampilan siswa ini dapat 
dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
%Keterampilan =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝
 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑢𝑘𝑢𝑟
 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑖𝑠𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡
𝑝𝑎𝑑𝑎  𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 
𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑢𝑘𝑢𝑟 
 x 100% 
……………………………………………  (2) 
Persentase keterampilan jawaban siswa dalam 
menyelesaikan soal minyak bumi pada setiap 
indikator dapat dituliskan pada format Tabel 3. 
 
Tabel 3.   Persentase Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas XI 
MIA 3 SMAN 4  Pontianak dalam Menyelesaikan Soal Minyak Bumi 
Untuk Setiap Indikator Secara Keseluruhan 
No.  
 
Indikator 
Berpikir Krits 
No 
Soal Kemampuan Kategori 
      
  Rata-Rata - - 
(g) Menentukan rata-rata pesentase keterampilan 
seluruh siswa dalam menyelesaikan soal 
keterampilan berpikir kritis pada materi minyak 
bumi. Cara menghitung persentase keterampilan 
seluruh siswa dalam menyelesaikan soal berpikir 
kritis pada materi minyak bumi dilakukan 
dengan menjumlahkan persentase pencapaian 
pada setiap indikator berpikir kritis kemudian 
dibagi jumlah total indikator, rumus menghitung 
persentase tiap kategori jawaban siswa adalah 
sebagai berikut: 
jumlah total persentase keterampilan
 pada setiap indikator 
 jumlah total indikator
 =…..% 
...................................................................... (3)  
(h) Mendeskripsikan keterampilan berpikir 
kritis siswa pada setiap indikator. Untuk 
menjelaskan secara lebih spesifik deskripsi 
keterampilan berpikir kritis siswa pada setiap 
indikator dilakukan pengkategorian siswa 
berdasarkan tiap kategori keterampilan berpikir 
kritis dalam menyelesaikan soal pada setiap 
indikator sesuai rubrik keterampilan berpikir 
kritis yang telah dibuat. Pengkategorian ini dapat 
dituliskan dalam format tabel 4. 
 
Tabel 4. Persentase Siswa pada Tiap 
Kategori Keterampilan Berpikir Kritis 
untuk Indikator yang di analisis 
 Kategori Jawaban Persentase 
Siswa (%) 
Sangat Terampil - 
Terampil - 
Kurang Terampil - 
Tidak Terampil - 
 
data persentase tiap-tiap indikator keterampilan 
berpikir kritis kemudian di interpretasikan secara 
deskriptif, lalu menambahkan informasi 
pendukung yang diperoleh melaui analisis 
jawaban siswa dan wawancara kepada subjek 
penelitian.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
 
Tabel  5. Persentase Keterampilan Berpikir 
Kritis Siswa Kelas XI MIA 3 SMAN 4 
Pontianak dalam Menyelesaikan Soal 
Minyak Bumi Secara Keseluruhan 
 
Tabel 5 menunjukkan persentase keter-
ampilan berpikir kritis siswa kelas XI MIA 3 
SMAN 4 Pontianak dalam menyelesaikan soal 
minyak bumi secara keseluruhan (6 Soal esai). 
Tidak ada satu orang pun yang berada pada 
kategori tidak terampil, namun ada sekitar 11% 
masih tergolong kurang terampil. Sebagian besar 
siswa (70%) berada pada kategori terampil dan 
sekitar 19% sangat terampil.  
Persentase berpikir kritis siswa kelas XI 
MIA 3 SMAN 4 Pontianak dalam 
menyelesaikan soal minyak bumi untuk setiap 
indikator (6 Indikator) melalui tes esai. 
Sebanyak lima indikator berada pada kategori 
baik dengan persentase keterampilan untuk 
indikator menganalisis argumen dengan 
menemukan alasan ekplisit sebesar 61%, 
indikator menjawab pertanyaan yang menantang 
dengan memberikan argumen yang jelas dan 
logis  sebesar 68%, indikator  membuat dan 
menentukan hasil pertimbangan berdasarkan 
latar belakang fakta-fakta penerapan prinsip-
prinsip sebesar 61%, indikator memutuskan 
suatu tindakan dengan menetapkan kriteria-
kriteria tertentu sebesar 72%, indikator 
mengidentifikasi asumsi-asumsi untuk 
mengkonstruksi argumen sebesar 76% 
sedangkan indikator membuat dan  
mempertimbangkan hasil keputusan 
berdasarkan akibat berada pada kategori cukup 
baik dengan persentase keterampilan sebesar 
58%. Secara keseluruhan untuk semua indikator 
keterampilan berpikir kritis siswa kelas XI MIA 
3 SMAN 4 Pontianak masuk pada kategori baik 
dengan persentase sebesar 66% (Tabel 6). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kategori Persentase (%) 
Sangat Terampil 18.9 
Terampil 70.3 
Kurang Terampil 10.8 
Tidak Terampil 0 
Tabel 6. Persentase Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas XI MIA 3 SMAN 4  Pontianak 
dalam Menyelesaikan Soal Minyak Bumi Untuk Setiap Indikator 
No.  Indikator Berpikir Krits 
No 
Soal 
Keterampilan 
(%) 
Kategori 
1. Menganalisis argumen dengan 
menemukan alasan ekplisit. 
4 61,5 Terampil 
2. Menjawab pertanyaan yang 
menantang dengan memberi-kan 
argumen yang jelas dan logis. 
3 68,2 Terampil 
3. Membuat dan menentukan hasil 
pertimbangan berdasar-kan latar 
belakang fakta-fakta, penerapan 
prinsip-prinsip. 
1 61,5 Terampil 
4. Membuat dan memper-
timbangkan hasil keputusan 
berdasarkan akibat. 
2 58,1 Terampil 
5. Mengidentifikasi asumsi-asumsi 
untuk mengkonstruksi argumen. 
5 76,4 Sangat Terampil 
6. Memutuskan suatu tindakan 
dengan menetapkan kriteria-
kriteria tertentu. 
6 72,3 Terampil 
 Rata-Rata 66.3 Terampil 
Pembahasan 
Penelitian bertujuan untuk mendeskripsi-
kan keterampilan berpikir kritis siswa kelas XI 
MIA 3 SMAN 4 Pontianak pada materi minyak 
bumi berdasarkan hasil jawaban siswa dalam 
menyelesaikan soal tes yang diberikan. Jumlah 
tes keterampilan berpikir kritis sebanyak enam 
soal dengan mengacu pada indikator 
keterampilan berpikir kritis dari Ennis (1996). 
Jawaban setiap siswa dikoreksi dan diberi skor 
untuk setiap indikator keterampilan berpikir 
kritis siswa sesuai kunci jawaban dan pedoman 
penskoran yang mengadaptasi rubrik penskoran 
berpikir kritis dari Association of America 
Collages and University (2008). Indikator yang 
dianalisis meliputi indikator menganalisis 
argumen dengan menemukan alasan ekplisit, 
menjawab pertanyaan yang menantang dengan 
memberikan argumen yang jelas dan logis, 
membuat dan menentukan hasil pertimbangan 
berdasarkan latar belakang fakta-fakta dan 
penerapan prinsip-prinsip, membuat dan  
mempertimbangkan hasil keputusan 
berdasarkan akibat, mengidentifikasi asumsi-
asumsi untuk mengkonstruksi argumen dan 
memutuskan suatu tindakan dengan menetapkan 
kriteria-kriteria tertentu. Adapun pembahasan 
keterampilan berpikir kritis siswa berdasarkan 
tiap-tiap indikator adalah sebagai berikut: 
 
Menganalisis Argumen dengan Menemukan 
Alasan Ekplisit 
Proses pengidentifikasian adalah bagian 
dari proses berpikir kritis. Menurut Achmad 
(2007) salah satu tahapan dalam keterampilan 
berpikir kritis adalah mengenal dan 
memecahkan masalah. Keterampilan ini 
menuntut siswa untuk memahamai bacaan 
dengan kritis sehingga setelah kegiatan 
membaca selesai siswa mampu menangkap 
beberapa pokok pikiran bacaan, sehingga 
mampu membentuk sebuah konsep. Di soal no. 
4, diharapkan siswa mampu menemukan atau 
mengidentifikasi jawaban yang mendukung 
bahwa minyak jarak lebih baik diolah sebagai 
biodiesel daripada minyak sawit dalam suatu 
teks yang telah dinyatakan secara eksplisit. 
Indikator ini mengukur keterampilan siswa 
dalam proses identifikasi. 
Tabel 7.  Persentase Siswa pada Tiap 
Kategori Keterampilan Berpikir Kritis 
untuk Indikator Menganalisis Argumen 
dengan Menemukan Alasan Ekplisit. 
 Kategori 
Jawaban 
Persentase Siswa (%) 
Sangat Terampil 2,7 
Terampil 45,9 
Kurang Terampil 45,9 
Tidak Terampil 5,5 
 
Tabel 7 menunjukkan bahwa sekitar 3% 
siswa mampu mengidentifikasi kalimat-kalimat/ 
pokok pikiran yang mendukung bahwa jarak 
pagar lebih baik daripada minyak sawit dalam 
pengelolaanya sebagai biodiesel dengan 3 poin 
kalimat. Sekitar 46% siswa mampu 
mengidentifikasi alasan-alasan kenapa Jarak 
Pagar baik untuk diolah sebagai biodiesel dalam 
teks yang disajikan dengan 2 poin kalimat. 
Sekitar 46% siswa mampu mengidentifikasi 
alasan-alasan kenapa Jarak Pagar baik untuk 
diolah sebagai biodiesel dalam teks yang 
disajikan dengan 1 poin kalimat dan sekitar 5% 
siswa tidak mampu mengidentifikasi alasan yang 
benar. 
 
Menjawab Pertanyaan Menantang dengan 
Memberikan Argumen yang Jelas dan Logis 
Indikator ini mengukur kemampuan siswa 
berargumenasi terhadap isu yang menantang 
dalam kehidupan sehari-hari, dengan 
menganalisis setiap informasi yang ada. Fisher 
(2008) menyebutkan salah satu poin penting 
dalam berpikir kritis adalah menghasilkan 
argumen. Pada soal no. 3, diharapkan siswa 
mampu memberikan penjelasan sederhana 
mengenai pemanasan global dengan 
menganalisis informasi yang terdapat di soal dan 
menghubungkan saling keterkaitannya dengan 
argumen yang jelas dan logis sesuai konsep sains 
yang berlaku. 
Tabel 8. Persentase Siswa pada Tiap 
Kategori Keterampilan Berpikir Kritis 
untuk Indikator Menjawab Pertanyaan yang 
Menantang dengan Memberikan Argumen 
yang Jelas dan Logis. 
Kategori 
Jawaban 
Persentase Siswa (%) 
Sangat Terampil 24,3 
Terampil 37,8 
Kurang Terampil 24,3 
Tidak Terampil 13,6 
Tabel 8 menunjukkan bahwa sekitar 24% 
siswa mampu menjawab dengan mengkaitkan 
hubungan antar data-data yang diberikan dan 
menambahkan pengetahuan sesuai konsep sains 
yang mendukung jawabannya sehingga 
membentuk pemahaman yang komperhensif 
tentang terjadinya peristiwa pemanasan global. 
Sekitar 38% siswa mampu mengkaitkan 
hubungan antara data-data yang diberikan 
sehingga terbentuk pemahaman yang utuh 
mengenai terjadinya proses pemanasan global 
namun tidak memberikan pengetahuan 
tambahan yang mendukung jawabannya. Sekitar 
24% siswa dapat menghubungkan kaitan-kaitan 
antar data dalam proses pemanasan global 
namun kurang lengkap sehingga pemahaman 
tidak utuh, masih ambigu atau bias. Sekitar 14% 
siswa hanya mampu mengutip informasi yang 
ada didata tanpa menghubungkkan 
keterkaitannya dalam membentuk peristiwa 
pemanasan global, maupun jawaban yang tidak 
berhubungan dengan konteks soal.  
Membuat dan Menentukan Hasil 
Pertimbangan Berdasarkan Latar Belakang 
Fakta-fakta, Penerapan Prinsip-prinsip 
Indikator ini mengukur kemampuan 
menyimpulkan siswa. Menurut Achmad (2007) 
salah satu tahapan dalam keterampilan berpikir 
kritis adalah keterampilan menyimpulkan. 
Keterampilan ini menuntut siswa untuk mampu 
menguraikan dan memahami berbagai aspek 
secara bertahap agar sampai kepada suatu 
formula baru yaitu sebuah simpulan. Melalui  
soal no. 1, siswa diharapkan mampu 
menyimpulkan prinsip pemisahan destilasi 
bertingkat minyak bumi, dengan 
mempertimbangkan fakta-fakta  yang disajikan 
melalui gambar dan tabel serta prinsip kimia 
yang telah ada. 
Tabel 9. Persentase Siswa pada Tiap 
Kategori Keterampilan Berpikir Kritis 
untuk Indikator Membuat dan 
Menentukan Hasil Pertimbangan 
Berdasarkan Latar Belakang Fakta-fakta, 
Penerapan Prinsip-prinsip. 
Tabel 9 menunjukkan bahwa sekitar 30% 
siswa dapat menyimpulkan prinsip pemisahan 
destilasi bertingkat minyak bumi dengan 
mempertimbangkan fakta yang terdapat pada 
gambar dan tabel serta menambahkan prinsip 
kimia mengenai atom C untuk mendukung 
jawaban sehingga menghasilkan pemahaman 
yang komperhensif. Sekitar 13% siswa dapat 
menjawab prinsip pemisahan destilasi dengan 
mempertimbangkan fakta-fakta yang terdapat di 
gambar dan tabel lalu menghubungkannya 
namun tidak menambahkan prinsip kimia 
mengenai atom C untuk mendukung 
kesimpulan. Sekitar 30% siswa yang lain 
menyimpulkan informasi dari fakta-fakta yang 
diberikan namun tidak lengkap sehingga 
kesimpulan destilasi bertingkat minyak bumi 
yang dipaparkan kurang jelas. Sekitar 27% siswa 
hanya mampu menarik informasi dari fakta-fakta 
yang diberikan melalui tabel dan gambar namun 
tidak dapat menghubungkan dalam sebuah 
kesimpulan mengenai prinsip destilasi 
bertingkat minyak bumi maupun jawaban yang 
tidak sesuai konteks yang ditanyakan.  
 
Membuat dan  Mempertimbangkan Hasil 
Keputusan Berdasarkan Akibat 
Indikator ini mengukur keterampilan 
menyimpulkan siswa berdasarkan akibat. 
Melalui soal no. 2, siswa diharapkan mampu 
menyimpulkan cara yang lebih baik dalam usaha 
meningkatkan bilangan oktan bensin dengan 
mempertimbangkan akibat (kelemahan dan 
kelebihan) yang terjadi. 
Tabel 10. Persentase Siswa pada Tiap 
Kategori Keterampilan Berpikir Kritis 
untuk Indikator Membuat dan  
Mempertimbangkan Hasil Keputusan 
Berdasarkan Akibat 
Kategori 
Jawaban 
Persentase Siswa (%) 
Sangat Terampil 8,1 
Terampil 16,2 
Kurang Terampil 75,7 
Tidak Terampil 0,0 
Tabel 10 menujukkan bahwa sekitar 8% 
siswa mampu menjawab dengan interpretasi 
yang benar dengan mempertimbangkan akibat 
yang terjadi, yaitu memilih menggunakan 
MTBE dengan menambahkan deskripsi yang 
lebih luas (kelebihan MTBE dan kekurangan 
TEL) serta memberikan opini untuk mendukung 
jawaban. Sekitar 16% siswa menjawab dengan 
interpretasi yang benar dengan mempertim-
bangkan akibat sehingga memilih MTBE yang 
lebih baik serta menambahkan deskripsi yang 
lebih luas (kelebihan MTBE dan kekurangan 
TEL) namun tidak memberikan opini yang 
mendukung jawaban. Sekitar 75.5% siswa 
menjawab dengan interpretasi yang kurang tepat 
dalam mempertimbangkan akibat yang terjadi 
sehingga memilih TEL yang lebih baik dalam 
usaha meningkatkan bilangan oktan dengan 
memberikan alasan yang lebih mendukung TEL 
atau memilih jawaban MTBE tetapi memberikan 
alasan yang tidak jelas. Kemudian diketahui 
terdapat 0% siswa pada kategori tidak terampil 
artinya tidak ada satupun siswa yang menjawab 
TEL atau MTBE tanpa penjelasan.  
 
Mengidentifikasi Asumsi-asumsi untuk 
Mengkonstruksi Argumen 
Indikator ini mengukur keterampilan 
identifikasi asumsi siswa untuk sebuah 
permasalahan, sehingga dihasilkan penjelasan 
terhadap sebuah keputusan melalui proses 
identifikasi asumsi. Melalui soal no. 5, 
diharapkan siswa mampu membuat argumen 
untuk setuju atau tidak setuju bahwa Indonesia 
Kategori 
Jawaban 
Persentase Siswa (%) 
Sangat Terampil 29,7 
Terampil 13,5 
Kurang Terampil 29,7 
Tidak Terampil 27,1 
akan mengalami krisis energi beberapa tahun 
mendatang dengan mengidentifikasi asumsi 
yang terdapat dalam teks, dan memberikan 
penjelasan lebih lanjut mengenai hal tersebut. 
Tabel 11. Persentase Siswa pada Tiap 
Kategori Keterampilan Berpikir Kritis  
untuk Indikator Mengidentifikasi Asumsi-
asumsi untuk Mengkonstruksi Argumen. 
Kategori 
Jawaban 
Persentase Siswa (%) 
Sangat Terampil 27,0 
Terampil 51,4 
Kurang Terampil 21,6 
Tidak Terampil 0,0 
Tabel 11 menunjukkan bahwa sekitar 
27% siswa mampu membuat argumen untuk 
setuju atau tidak setuju bahwa Indonesia akan 
mengalami krisis energi beberapa tahun 
mendatang dengan mengidentifikasi tiga asumsi 
pembatas yang terdapat dalam teks dan 
memberikan penjelasan lanjutan mengenai hal 
tersebut. Sekitar 51% mampu membuat argumen 
dengan mengidentifikasi dua asumsi dalam teks, 
artinya sebagian besar siswa pada indikator ini 
berada pada kategori terampil. Sekitar 22% 
siswa mampu membuat argumen dengan 
mengidentifikasi satu asumsi dalam teks. 
Kemudian diketahui terdapat 0% siswa pada 
kategori tidak terampil artinya tidak ada satupun 
siswa yang memberikan argumen tanpa alasan. 
 
Memutuskan Suatu Tindakan dengan 
Menetapkan Kriteria-kriteria Tertentu 
Indikator ini mengukur keterampilan 
memutuskan tindakan siswa terhadap suatu 
permasalahan yang ada disekitarnya 
(kontekstual) dengan memberikan alasan 
yang logis. Menurut Johnson (2002) 
pembelajaran kontekstual (contextual 
teaching and learning) akan berkontribusi 
dalam pengembangan keterampilan berpikir 
kritis, karena CTL membantu siswa untuk 
mengembangkan potensi-potensi intelek-
tualnya. Melalui soal no. 6, siswa diharapkan 
dapat memutuskan pilihannya terhadap jenis 
energi alternatif yang paling memungkinkan 
diterapkan di Indonesia khususnya 
Kalimantan Barat, dengan menetapkan 
kriteria-kriteria tertentu yang tentunya 
sesuai dengan kondisi Kalimantan Barat. 
Tabel 12. Persentase Siswa pada Tiap 
Kategori Keterampilan Berpikir Kritis  
untuk Indikator Memutuskan Suatu 
Tindakan dengan Menetapkan Kriteria-
kriteria Tertentu 
Kategori 
Jawaban 
Persentase Siswa (%) 
Sangat Terampil 13,5 
Terampil 62,2 
Kurang Terampil 24,3 
Tidak Terampil 0,0 
Tabel 12 menunjukkan bahwa sekitar 13% 
siswa dapat memutuskan pilihan terhadap jenis 
energi alternatif yang paling memungkinkan 
diterapkan di Indonesia khususnya Kalimantan 
Barat yaitu energi biomassa dan energi matahari 
dengan memberikan alasan yang sesuai dengan 
kriteria Kalimantan Barat. Sekitar 62% 
menjawab benar namun tidak terlalu dikaitkan 
dengan Kalimantan Barat atau satu benar dan 
satu salah namun memberikan penjelasan yang 
logis, sebagian besar siswa pada kategori ini 
menjawab energi matahari dengan alasan yang 
tepat dikaitkan dengan kondisi Kalimantan Barat 
yang dilalui garis khatulistiwa dan energi yang 
lain selain biomassa. Sekitar 24% siswa mampu 
menjawab benar namun tidak dikaitkan dengan 
Kalimantan barat atau salah  namun memberikan 
penjelasan yang cukup logis, sebagian besar 
siswa menjawab benar namun tidak dikaitkan 
alasannya secara khusus dengan kondisi 
Kalimantan Barat, artinya siswa mampu 
memilih tindakan yang sudah tepat namun tidak 
bisa memberikan penjelasan yang logis untuk 
mendukung jawaban. Kemudian diketahui 
terdapat 0% siswa  pada kategori tidak terampil 
artinya tidak ada satupun siswa yang menjawab 
tanpa memberikan penjelasan terhadap 
jawabannya.  
 
Proses berpikir kritis sangat penting bagi 
setiap siswa, berguna untuk memecahkan 
masalah dalam kehidupan sehari-hari dengan 
berpikir secara aktif dan teliti untuk 
menganalisis semua informasi yang siswa 
terima, sehingga setiap tindakan yang akan 
dilakukan tepat. Hasil analisis keterampilan 
berpikir kritis siswa kelas XI MIA 3 SMAN 4 
Pontianak untuk materi minyak bumi sudah 
menunjukkan hasil yang cukup baik  yaitu 
sebesar 66.3% dan masuk pada kategori 
terampil, hal ini tentunya disebabkan karena 
secara garis besar proses pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru sudah cukup baik hal ini 
dapat dilihat dari hasil observasi yang dilakukan 
bahwa guru telah melaksakan tahapan 
pembelajaran sesuai dengan kurikulum 2013 dan 
menggunakan model pembelajaran yang inovatif 
yaitu group competition. Selain itu dari hasil 
wawancara juga hampir semua subjek penelitian 
mengatakan bahwa pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru kimia yang bersangkutan 
selalu asik dan menyenangkan.  
Hasil wawancara kepada siswa yang 
berkategori kurang terampil diperoleh informasi 
bahwa mereka kesulitan menjawab soal yang 
berbentuk analisis dan juga memerlukan waktu 
yang lama bagi mereka untuk menemukan 
jawaban. Secara spesifik kesulitan yang dihadapi 
siswa  adalah sulit dalam mengidentifikasi 
jawaban, menghubungkan setiap informasi 
untuk membentuk sebuah jawaban yang utuh 
serta kemampuan menalar yang melibatkan 
pengetahuan dasar dan pengetahuan tambahan 
yang diperlukan untuk mendukung jawaban 
masih rendah. Sedangkan hasil wawancara 
terhadap siswa yang terampil dan sangat 
terampil diperoleh informasi yang cukup 
berbeda yaitu mereka dapat menjawab soal 
dengan baik karena mereka mampu 
mengidentifikasi atau menyadari kalimat-
kalimat yang merupakan jawaban yang tepat 
dalam suatu teks, dapat memahami dengan cepat 
informasi-informasi yang ada di soal lalu 
menarik dan menghubungkan informasi tersebut 
sebagai sebuah kesimpulan jawaban yang utuh. 
Selain itu, kemampuan menalar yang melibatkan 
pengetahuan dasar dan pengetahuan tambahan 
bahkan dari disiplin ilmu yang lain juga 
diperlukan untuk mendukung jawaban yang 
telah ada.  
Adapun kekurangan-kekurangan dalam 
mencapai hasil berpikir kristis yang maksimal 
sebagian besar disebabkan oleh beberapa faktor 
yang datang dari siswa itu sendiri maupun faktor 
teknis diantaranya: tidak teliti pada saat 
mengerjakan soal, tidak menjawab soal dengan 
maksimal karena siswa tidak tahu tujuan tes 
yang diberikan, rasa cemas yang menggangu 
fokus, kurangnya pengalaman, pengetahuan 
dasar, dan juga kesalahan membaca. Oleh karena 
itu diperlukan pembiasaan kepada siswa dengan 
memberikan tes berpikir kritis secara berkala 
agar ketika siswa menemukan tipe soal yang 
menuntut berpikir kritis siswa dapat mengatasi 
kesalahan-kesalahan yang mungkin terjadi. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa keterampilan berpikir kritis 
siswa kelas XI MIA 3 SMAN 4 Pontianak 
menunjukkan: sebanyak lima indikator berada 
pada kategori terampil dengan persentase 
keterampilan untuk indikator menganalisis 
argumen dengan menemukan alasan ekplisit 
sebesar 61%, indikator menjawab pertanyaan 
yang menantang dengan memberikan argumen 
yang jelas dan logis  sebesar 68%, indikator  
membuat dan menentukan hasil pertimbangan 
berdasarkan latar belakang fakta-fakta 
penerapan prinsip-prinsip sebesar 61%, 
indikator memutuskan suatu tindakan dengan 
menetapkan kriteria-kriteria tertentu sebesar 
72%, indikator membuat dan  mempertimbang-
kan hasil keputusan berdasarkan akibat sebesar 
58%, sedangkan indikator mengidentifikasi 
asumsi-asumsi untuk mengkonstruksi argumen 
berada pada kategori sangat terampil dengan 
persentase keterampilan sebesar 76%. Rata-rata 
keterampilan berpikir kritis siswa kelas XI MIA 
3 SMAN 4 Pontianak masuk pada kategori 
terampil dengan persentase sebesar 66%. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti 
memberikan saran terhadap beberapa aspek 
sebagai berikut: (1) Perlu diberikan penjelasan 
mengenai maksud, tujuan, dan jenis tes lebih 
detail dan dari sebelum pelaksanaannya agar 
siswa dapat mengerjakan soal dengan sungguh-
sungguh, sehingga mampu mengukur 
keterampilan siswa secara maksimal; (2) Perlu 
melakukan pengembangan model pembelajaran 
yang dapat meningkatkan keterampilan berpikir 
kritis siswa. Salah satu model pembelajaran yang 
dapat meningkatkan berpikir kritis adalah pem-
belajaran berpendekatan SETS (Science 
Environment, Technology, Society) yang bersifat 
konstruktivistik; (3) Perlunya pembiasaan 
kepada siswa dengan memberikan tes berpikir 
kritis secara berkala agar ketika siswa 
menemukan tipe soal yang menuntut berpikir 
kritis siswa dapat mengatasi kesalahan-
kesalahan yang mungkin terjadi; (4) Adanya 
penelitian lebih lanjut untuk mengembangkan 
metode pembelajaran yang tepat, agar dapat  
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa 
pada materi minyak bumi khususnya di SMAN 
4 Pontianak. 
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